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1.1 Latar Belakang Masalah

Penelitian ini menvampaikan informasi menggunakan animasi 2d dengan teknik motion
graphic agar lebih menarik dan mudah dipahami, beda halnya dengan informasi dan mulut ke
mulul staupun hanya sebatas tulisan. Animasi 21 dapat di artikan sebagai pabungan dari beberapa
pambar vang di gabungkan hingga menimbulkan gerakan tertentu, animasi juga memiliki suatu
objek yang dapat dilihat dari satu Sisi pandang. Menurut Vaughan pada tahun 2004 menjeslakan
“Animasi adalah usaha untuk membuat presentasi statis menfadi hidup [1]. Animasi merupakan
perubahan visual sc[m'@ng wuir.mjﬁ m&h&uﬂmﬂ bﬁr puhpu}ﬂ multimedia dalam
halaman uel:;m&nm B.un?ﬂshmpm fasilitas animusi™,

Teknik Motion Giraphic berasal dari kata motion yang berarti gerak dan graphic yang
berarti grafis, dark dus kata terscbut bisa di katakun bahwa motion graphic ini adalah grfis gerak,
dengan cara lnugaﬁlmgkan potongan-potongan media visual berbasts waktu, Menurut Michael
Betancourt, mn'.tﬁm_gtqﬂnc adalah grafik yang menggunakan footage dar viden dan Teknik
animasi intuk menc enciptakan ifusi gerak atau gerskon, biasanya di kombinasikon ﬁ!:pg:m audio
untuk digumakan m m\relr. multimedia [2]. Melihat hal tersebut, penulis tertank untuk
membuat animasi 20 dau:l.pr.lk negative merokok saat berhm ﬂmg bertujuan untuk
mengedukasi masyaraknt dengan harapan dapat menyadarkan masyarkat.

Penelitian ini di latar belakangi karena adanya suatu Hmﬂ.mﬂmbmﬁn saja tetapi
memiliki masalah yang begitu besar. Banyaknya orang-orang menganggap merokok di jalan ini
adalah hal yang lumrah pﬁmﬁhm}mpmhﬁ:msl yang akan dibuat penulis
menggunakan animasi 2D dengan teknik motion graphic, hal ini bertujuan agar dapat mengurangi
angka kecelakaan pada lolu lintas (hu dl:plt nmhmm?ad.mlan masyarakat tentang
bahayanya merokok saat berkendara. Pemilihan video animasi 2D pada penyampaian informasi

ini agar lebih mudah dipahami.
Namun menunst Setyowati, kecelakaan pada lalu lintas diakibatkan merokok saat

berkendara memiliki persentase sebesar 33,0%. Hal inl menunjukan behwa zat adiktif pada rokok

dapat mempengarvhi penurunan konsentrisi pada saat berkendora. Bahkan pada penelitian
Mangiaracina di jelaskan bahwa kecelakaan akibast merokok saat berkendora lebih beresiko



dibandingkan penggunaan ponsel saat berkendara [3]. Ramai di media sosial curhatan seorang
perempusn yang matanya terfuka dikarenakan terkena abu rokok dan pengguna kendaraan lsinnya.
Perfu ditegaskan, bahwa merokok sambil mengendarai kendaraan bermotor baik roda empat
maupun roda dua dinilai berbahaya, karena hal tersebut dapat mengganggu kosentrasi pengendara
[4]: Curhatan secrang pria yang mengalami sakit mata cukup serius dikarenakan abuwbara rokok
pengemudi lain ketika berkendara, tak disangka, dokter menyatakan bahwa dia mengalami pecah
pembuluh darah. Sang dokter langsung memberikan pepanganan dengan menyemprotkan obat dan
memberikan salep pada bagisn kelopak mata [5j7

Aturan larangan menokok sembilberkendara i tercanium dolom undang-undang nomor
22 tahun 2009 tentang lalu fintas, hagy mereka yang melanggar akan dikenai denda maksimal 750
ribu atau hukuman pidana 3 bnlﬁpujlﬂ_ Edukasi mengenai larangan merckok dijalan mya. jika
melanggar; bisa di denda Rp. 750,000, tapi hal itu masih banyak yang mengabaikan. Sehingga
sering kali W,ngendnm yang merokok. Padahal akibatmya biﬂmm“ pengguna
jalan lammya. Sqﬂm yung dialami oleh pemilik akun twitter 6o ibamm: Mth?mﬂk-ﬁun tersebut
sampai terfuka karena abu rokok pengendars motor lain. Alhasil. maty sisi kanan pada korban
tersebut hams ﬁpﬂhﬁ ;ﬁ] Dani informasi di atas, sepertinya pembuatan sebuah video sehagai
edukasi’ unpl aka a;n.rdapal mengurangi dampak negatif pada mnsyunkﬂ.?'&m dapat
menggunakan animasi 21 yang dapat membantu penyampaian informasi agar mudsh di pahami.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di tulis pada 1.1, adn masalah yang muncul.
Yaitu:

L Elgmmlmmmangdmmmhut'mlmanm 2D} dampak Negatif merokok saat




1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini berisi penjelasan secara singkat dari penelitian yang akan dibuat
agar memudahkan pembaca dalam mengikuti alur yang ada di laporan sknpsi ini. Diantaranya
sebagai berkut:
BAB | PENDAHULUAN,
berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan
manfunt penelitian
BAB II TINJAUAN PUS
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